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Abstrak
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krites. vakni membasdime ken candi Jedong dengan candi -cascdi aian basges s vang lan yasg setar sebagal
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sdinva pedlaratig yimg lnin Berdisar prinssp kessimbsgan simetris pods pocdberalse di candi yang lais.
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higrarkizya lehil tinggi. Secar esiieicmral, candi Jedosg mestsjukks babvaa prinsip desaim arsitekier
suilah dilerapkom sejak misa lnka. yang bisa kie jadikem schigai babam uniske memperkaya priesap desmn
wsiekRur mara kini Lom Ronempone

Kt kunvely Crenchi Jedong, pesnbasdingis kritls, prissip desain.
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Pendahuluan

Candi Jedong merupakan sebuah candi
Yang terbietak di desa Watan Mas Jedomg,
Kecamatan Npom, Kabupsien
Mojokerto, Jawa Timur. Nama “candi™
mermang bisa dipakai gEFuk menamai
berbagai peninggalan bangunan  yang
feerbusal dam batw atae bata, Candi Jedong
ini sebetulnya merupekan padfiaraksa
{pintu gerbang  bagian  dalam),  dan
scbuah petirtaan {pemandian) dari masa
Jawn Kouna.

Condi Jedong ini meninggalkan catatan
prisasti yvamg cukup “unik”, yang disebut
prasasti Jedong 1-1X. Banyaknya prasasts
karena candi ini su@ih ada sejak jaman
Faja Balinmg dari Mataram Kuno yang
berpusat di Jowa Tengah sampai Baja
Girisawardhana di jaman Majapahit yang
berpusat di Jawa Timor, Jika dilibat
sckilas  secara  langgam, candi  ini
e jukkan langgam candi Tawa Tonur
ying berciri langsing dengan mahkota
yang mermbesar dan menjulang tinggi ke
HIHLS

Giambar L Candi Limang di knmpleks UCanadi
Jedang
Sumber; Dokumenaas penulis, 2021

Jika dibandingkan dengan Prambanan
misalnya, maka candi era Majapshit

162

cenderung  simpel, bkebih kecil  dan
mmping  (Herwindo, 2003, Lalu,
kemungkinan karena candi ini dibangun
dan  dipakm  terakbir kali pada e
Majapahit. Matenalnys Jugi
menunukkan pereampuran antara model
Jawa Tengah {Klasik Tengah) dan Jawa
Timur {Klasik Muda). vakni motenal den
hatu andesat vang berwarmy abu-abu dan
material batn memb vang  berwama

terakotn,  Menurut  peasast vang
diternukan. Candi Jledong pada masa
Mataram  RKuno  dulunya  bemama

K.ambamg Sri, ini merupakan nama kuno
yang sekaligus  menjadi ek Babwa
haingunan candi ini erst kaitannya dengan
ar. Dari wponimi Kambang Sei i,
Candi Jedong i kemungkinan berups
bale kambang, sebush bangunan yang
berkonsep terapune & slas air, seperti
halai yang “terapung™ di atas air, karcna
sekitarnya dikelilings abeh kalam e,

Me=ki kalammya sudab taduk sda, hal i
ditunjang oleh adaf “pagar” bata'hatu
yang cubup lebar, yang selain berfungsi
sebagai pembatas juga berfungsi sebagai
dinding kolom {agar kokoh dan kedap
air), juga sekaligus sebagal tanggol atau
turap {karenz tanshnya berkontur'tidak
rta) dan yang paling pentmg  bisa
dignnakan schagai teras (untuk orang
bisa mmelintas di teps atau antara “kolan
arr”y untuk membersinkan atan untuk
mengatur kondisi aimya, Keadaan in
biza dibandingkan dengan Candi Tikus
gy Candi Jolotmde  yang  memang
terkait dengan air ate kolam air,
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Ciimbar Z Candi Tikus dengan terus o
sekelilimgny a
Sumber: Dokumentasi penulis, 2021

Jika dibandingkan dengan Candi Tikous.
kb pada Candi Jedong mermang sudah
tdak  utwh (temingzal  hagian
SEi/PinEgirny o), letapi ters padi tepi
kolam masih ada jejaknya dengan sanga
jelas,

=3
Py 0 ol Febng -

Gamhar 3, Denab Candl Jedong
Sumber: BPCE Trovwulan

Candi Jedong terdin dari doa buah candi,
vaitu Candi Lanang {candi laki-laki) dan
Cands Wadon (candi perempuany, Cands
Lanang schaga  padhmreksg olama,
memiliki axy lums Barar-Timur dengan
it air yang bermda & Gajah Mungkur
(=alah E= T puncak Gunung
Pemangeungan). Jika dilihat dari prinsip
keseimbangan,  kemungkingn  ada 3

paafrakss, Menuna  informasi.  eda
prerallvorenkser ketiga vang terbuat dan hacs,
namun swiah munh ddijabarkan lebih
Eanjut i bagian Permbahasan ),

Berdasarkan  hasil wawancara dengan
wokeh =ejarah bemama Sodi Haganio di
Swdoarjo, candi ini sungguh menorik.
Candi ini adalah perboang meniiji tanah
pendikan (tempat tinggal para Kesi atau
Brahmana yang bebas paak), diawali
dan sebuah “mata zir” yang berkembang
mienjidi bangunan dan permukiman vang
berbasis  air.  Adanva  turap  vang
bertingkat, atas dan bawszh biasanys
Uik sisi-sisi perairan sepert sunzal di
Bali. atan di candi petirtaan yang lam.

Kajian penclitian ini membehas tentang
tata sk dari Candi Jedong, antaa lan
menyangkut soal bentuk, tatanan, nung,
serta materslnya, atsu mungkn sistem
hierarkinya.  Penelitian  ini tdak
miembihias hinl-hal vang bersifat simbalis
alaw vang metafistk dan Candi Jedong
ini. Jikalsw ada, hanya schagai penjelas
saja dari tata Nisik candi ini.

Dradarn rangkadan kegiatan penelitian ing,
pemmasalahan utama adalah  mayorstas
artefak seperti Candi Jedong seringkali
masili dikaji secara simbolik sehapa
sebugh Karya arsiekwr, sehingga lsanya
menjadi sumber pengetshusn teometik
dam tidak bisa digenakan sebagai bekal
dalam  dalam  kegiatan  merancang,
Penclition ini mengkaji pansip desain
bemlasar pada tata letak dam tata fisik
Candi Jedong, agar Candi Jedong ini bisa
mienjadi sumber pengetahuan desann bagi
dunia desmin arstekur kontemponer.

Penclitian ini berusaha menclisk tentang
candi sebagai wrefak yang berdasar pada
prinsip desain arsitektur. sehingga bisa
dijedikan  sebagai  dasar prjak dalam
mendesain  asiekr pada ers King,
Penelition ini diharaphan dapat memberi
pengaliman  Kepada  mahasiswa uniok
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rrenemukan prinsip-prinsip desain secara
lamgsung di lapangan (bukan hanya dan
gambarfotoy, sekaligus  meiibatkan
mrahasiswa dakam survel dan pencarsan
data-data, Selain i juga dihampkan
dapat memben kesadaran baru bahwa
camd tidak hanva bisa ditinjae secars
historis, arkenlogis atsspun antropolegis
sebagai  wmgumn yvang  dilestrikan
{cagar budaya). tetapi juga bisa dikaji
secara arsitekiural,  sebagai  sumber
keilmunn dalam mendesain.

Dalam penclitean ing, werdapat dus aspek
penting yang ferkail dengan  tinjauan
pustaka, yakni menyangkut aspek candi
dan aspek terkait desain dan arsstekiur,
Selama i kebanvakan  stodi-studi
tentang candi menganggap candi schagai
arsitekor mus Bl vang lebih cenderung
digali secara kultural (budaya). bukan
sgcara arsitekiural,  Sedangkan  dakam
mmnah ilmu arsitekiur, sering menganggap
bahwa  pransipiya  diambil  dan era
modemn atay koatemparer, padshal jiks
dimenut lebih mendelam, jauh di masa
lalu kita sebetulnya sudah panya prinsip
desain  arsiektural vang lavak ook
digali kembali dan diakneslisasikan di

s kini.

Candi dan Candi Jedong

Canch Jedong berada di desa Wotan Mas,
ying nama kunomya sdalsh Wowatan
Mas, nama imi diseburkan dalam kitab
Megarakerngama karya Mpu prapanca
(Mo, 2006, Sedangkan dalam Kitab

Paramaton  (Hamdjowardoj,  1965)
memang  sudah  disebutkan  tentang
pimung-gunung vang ada & sekiar
ibukota Majapahit. lermasuk

Penamggungan (Gunuig Pawitrah tempat
lokasi Condi Jedong. Sedangkan datam
Babad Tanah Jawn {Kemapradja, 2005)
disebutkan Raja Airlangza vang menjadi
Resi bergelar Resi Gentayu vang bertapa
di sekitar Penanggung an.

Temang candl model Jawa Timur atao
Khisik  Muda berbahan  bata (st
campuran) masa Majapshit, kebanyakan
swdinya tentang candi i Trowulan dan
sekitarnya, dan entama di wilavah
utama kekuosagn Majapehit. Sementara
vang i Jear Teowulan masih songa
jarang, apelags candi vang dianggap txiak
terdilo  populer. Candi Jedong  jugs
demikian, masih  belum  populer
meskipun sudah ada banyak ahli vang
mendalami  dan menyeldiki  untuk
mengungkap  wspek keseprahannya,
Dalam  hal i, Candi Jedong bisa
dikomparas: dengan arsikekiur vang ada
di  Bali, seperti  dmngkapkan  oleh
Tiancrasasmita

Pada masa peraliban  Hindu ke
Isdim ot Sewwr,  freviuk Conselt
Bentaw  dlard mwsa Majapahii
berkemborrg ke Ball, dan sent
bingunnya  berkembang  pada
e Kevrcpioen Tolomn, ferwiame di
Jawe.

( Tjandras asmita, 20080:243).

Bemudian  tentang  paduraksa  atau
poithuraksa, Paduraksa bukaniah pintu
mutsutk elari fuar, melainkan pintu getbang
wang berada di dakam, Bukan dan loar ke
dalam, tetapi gerbang dan ruang yang
lebih rendah hierakinyn menuju vang
lebih tingge. Biasanya dan halaman luar
menufe ke rang vang lebsh ke dalam
{yang dinngrap lebih sakral ).

D S Tiewenr, Comied Benrar don
Padwraksa  dapar diteseikan
ortefetkave berupe Wringin
Lenwining vang meripaken gerbang
sk ket Malapohe
Trowulun, Jedong dan Bajang
Ratw vang bentwhnve poduroks,
serta Candi Bentar dan Paduralsa
of kenpleks candi Penafaran,
Selain i, dapar ditemukan pida
podk reliel Condil Jage, Codi
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Javes, dan reliet kodeksi Museam
Trenaulan,

Menrws cerita EHTT R R TNy
sekirar kebergdoom Candi Jedeng
sawlath disebut-sebnr vefak zaman
kevagorn Motirem Keane veng
berpusat i Sowa Tengal sampai
periode Mipapradus, Dot observast
lapangan, WIRGUNGR fersisd Vang
sricisalt ader fferg g sl feid ook
ditdd piniu gerbang .

{Wardani et al.. X113)

Pepclitian-penclitian tersebut - melithat
paduraksa sebagai bemuk ataupun mode|
saja, bukan wniuk diungkap berdasar
prinsip  arsitekiur,  Kebanyakan  juga,
penclitian vang sudah dilakukan tentang
candi  petivtaan lebih - menguamakan
candi yang populer di Jawa Timur,
seperti Camdi Tikes di Trowulan, atan
Candi Jolotundo serta Candi Belahan di
fereng Gunung  Penanggungan,  Oleh
sebab  ifwlah Camdi Jedong  menjads
sehiah kesempatan Lntuk
mermpopukerkan candi vang masih befum
terlalu “erkenal”. Apalagr, Candi Jedong
meripakan petiraan yang tdak lengkap,
hanya tersisa pimu  gerbang  bemupa
pesduraksa, sementaca kolam petiraannya
sendin belum basa digambarkan dengan
el {runtuhancur),

Dalan penelitian Herwindo & Wibows
(2015, disebutkon balwa patirtan stau
candi  petirtaan meniliki kamkteristik
vang  berbeda  dengan  candi  pada
umumnya. Petirtazn sda yang herbentuk
feprer U7 dan ada  vang  berbentuk
segiempat. [ sekitor kolam dikelilingi
ierms schagal area “transisi”.  Candi
petimaan lazimnya didiriken di tepi
sungan afae 0 oatas mata air, Menungd
Sadewn & Wisnu (2020, Candi Jedong
bedeaitan  dengan  sima {daerah  tdak
dipungut pajak} bemama Tulangan, vang
kemudian  bermama Kambang S,

seharaney  menjadi desa Woan  Mas

Jedong,

Arsitekitur dan Prinsip Arsitelitur
Dalam buku DR Ching  disebutkan
bahiwa prinsip arsieliur  jugs
menvangkut  bentuk,  rmang  dan
tntanannya. Eagairruma ruang, bentuk
dam tatanan massa dibangun, terutans
den  bangunan-hengunon yvang  sudah
dikenal & era modem (Ching, 2007),
Dadarn arsitektur dan desain arsitektur,
erdapivt beberapa prnsip yang  hisa
digumakan, mi=ainya fentang
E‘.rsimhungan., tentang @y atan sumba,
tertang kodtms, [Entang proparsi, entang
skaladan lain-lain. Memang benar bahwa
candi {jugza Cands Jedomg b dibangun pida
masa lalu jaman Jawn Kuns, tetap
memiliki - prinsip yang bisa setanding
dengan prinsip arsitektur modem {masa
ki),

Sebagan contoh  emtang  simetri  dan
keseimbangan, Vitrevios {arsitek  dari
jamun Romawi Kuno) dolam bukunya
vang berjudul Ten Books of Architecture
(=udah ditefemabikan di masa kini) sudah
e yatikan:

Sty o5 e proger agreemens
between the members of the work
o bt faveran vl there i b
of svrmetricad harmony betwesn
Sorgarm, food, pale, finger, and
other smoll parts; so 05 i owith
perfecs blding s,
{Highr, 200E)

Jelas  bahwa  keseimbangan  simetris
mertpakan  sehuah hanmoni yang
sebenilnya berdasar pada din atan wbh
Manusis yang simetris, antara Kanan dan
kiri, Dalam kasus Candi Jedong ini, Kita
masih bisa menggali prinsip arsitektumya
agar hisa dikinikan sebagai kekayisan
prinsip desain arsiekior kita, yang hisg
memperkava khasanah keilmoan desain
vamg terus betkembang,
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Dralam bukw Design Dictionary { Erlholf
& Muarshall, 2008) juga disebutkan
bahwa sejarsh desam sangal berkaitan
dengan budaya vang berada dan berlakw
di tiap-tiap tempat, Karena tradisi vang
berbeds akan  menampilken  wujud
arsitektur yaig berbeda juga, Arsitekiue
di Indomesia jelos berbeda  dengan
arsitekrur di Jepamg misalya,  kirenas
berangkat dar budayas yang berbedn pula.

Dalam kajian Hoen &  Breytenbach
{2016) dinyatakon juga balwa nang
berhubungan  jugs  dengan  metafora,
Dalam hal ini, arssckur tidak hanya
memmpelajar tentang bentuk-benk yang
netral, tetaps juga bentuk yang dipinjam
dari Bidang ilmu vang ki, mungkin saja
dari tradisi dan religi, aton bahkan dari
benmik biologs atau bends  sehad-han
yang dikenal oleh banyak orang.

Metode

Mﬂnd:?mg digumakan dalam penelitian
ini  adalah  metode  komporaai-keits,
dengun carn membandingken tsta fisik
Candi Jedong dengan candi-condi yang
lin {terutama candi petiftoan yang laing
g dengan bz e - bt g L
simbolis' kultuml yang lmin. Dengan
metode kKompamnf-krits ini. maka akan
didapatkean kemungkinan tata fisik Candi
Jedong  dengan  cars pandang  vang
berbeda,  Sedangkan  metode  knitis
sebagai kritik terhadap peninjeuan candi
yang antropalogis, selaga sebuah abjek
arziteknog.

Dalam  buku  Aschitectural  Research
Methods  (Groat & Wang, 013}
disebutkan balrws dalam peneltian yang
berhubungan  dengan  sejarah, maka
inierpretasi alau penafsican merupakan
Il penting dan hares dilakekan dengan
berhati-hati,  Sebaguimam  ditekankan
oleh  filsef Hermenutik  Hans-Georg
Cadamer,  bahwa  penafsimn adakal

154y

sebuah usaha memperkaya pemahaman
(Hidayar, 2001y, Dritegaskan juga dalam
buku tentang kritik arsitekwr (Lillyman
eb al, 19940 bahwa sejarah meny impan
kode-kade fertenin yang  hares digali
untuk mengungkap apa yang ada secara
hiteral,

Hasil dan Pembahasan

Simmetrd

Dengan konsep keseimbangen ini akan
bisa diketalwi (dalacak f tentang susunan
atau tatanan massa bangunan yang ada
di dabam kompleks Candi Jedong, Jadi,
stuktur  yang  sudsh  hilang  bisa
diperkirakan  letak afau  posisinya,
Seperti diketahur, Candi Jedong terdiri
dari Candi Lanang (A) dan Candi
wadon (B) vang ukurannya lebih kecil
{Gambar 4),

Berdasarkan pada pengamatan terhadap
candi-candi lain dan juga  terhadap
bangunan suct Hindu. padiueaksa
bizsanva terditi dan | ataw 3 buah
bangunan. Gerbang yang berjumlah |
buah bisa dilihat pada Candi Tikuws,
meskipun ggudah runtuh masih terlihat
Jejaknya (Direktorat Perlindungan dan
Pembinaan Peninggalan Sejarah  dan
Purbakais [lirjen Kebudayaan
Depdikbud. 1993). Jikn terdin danm 3
buah. maka vang terbesar dan yang
viama berada di tengah, serta diapit oleh
2 padferakse vang berukuoran lehih
kecil.
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Giambar 4. Simetri |k esimbangan formal
putla Canali Jedong
St
hatpes i maps app oo glleBEeE Txe IR SHI20
dengan olahan peraliz, 2011

Dengan demikian, untuk Candi Jedong
ini, maka Kemuengkinan besar ada
preathraksa ketiga (C) vang posisinya
bernda di sebelah kanan Candi Lanang
(atau bisa juga di sebelab wtara Candi
Wadon), sehinggs membentuk sebuah
keseimbangan yang simetris, Menuror
data sejarah, ada temoan pediuraksa
ketiga vang terbuar dari bata namun
sudah runtuh, seperti diungkap pada
buku Arias Budava Edisi Candi (Badan
Informasi Geospasial, 20015). bahwa:
menurul riwayast 1907, di kompleks in
wda 3 beah gapura. Namuen. jiks vang
dimiksud adalah Candi Pasetran vang
jaraknya sekiar 200 meter dan lokasi
Candi  Jedong, maka ite  bukan
peifraksa, welapl candi untuk Fengsi
vang lain. lika memang bangunan batn
it sebuah gerbang atau pofeeraksg,
maka kemungkinan di sebelah utara
Candi Wadon atau di sebelah selatm
Candi Lonang sepert disebutkan o8

atas, schingga  memenuhi
keseimbangan simetri,

prinsip

Sumbu (Axix)

Konsep  axis  sebetulnya juga bisa
digunakan untuk menyingkap sumbu-
sumba spiriteal (vang sebetulnya juga
sumbu desam) untuk mencan pola
tataan massa yang ada, Hal ini juga
berkaitan  dengan  konsep “laat -
daratan'dataran guning',  serta
berkaitan dengan komsep hierarks {yang
dibahis pada bagian beriketnya),

Pada kompleks Candi Jedong, areanyva
sudahy  cidak  steril  lagi, melankan
kompleks candi im sudah “berbaur™

dengan  permukiman  milik  warga
setempat. Oleh karena itu digunakanlah
prinsip sumbu #tau oy untuk

mengetihui hubungan antara temusn
aian bagian yang salu demgan e
stau bagion yang lain pada kompleks
Candi Jedong, Lurus dengan Camdi
Lamang  (A), saat imi sudah  ada
bangunan  baru  yang besar  yang
menghalangi  sumbu  dengan  Candi
Lanang. kka bangunan baru tersebut
diabaikan dan dibest sumba lurus yang
mengarah ke aroh atas (ke gunung).
maka Candi Lanang akan berada satu
garis dengan gua mata eir yang berada
di puncak bukit Gajah Mungkur,

Seperti tertera pada Gambar 5. ada
sumbu  furus  vang menghubungkan
antara Candi LERYng dan mata air Gajah
Mungkur, Hal ini menunjukkan bahwa
kompleks candi ini sangat mungkin
sebagai tempart untuk menswcikan mana
air tersebut, maka matn sir temscbat
diletakkan di area paling wjung {paling
sakral) schagal terminus (perhentian
akhiry dan sumbu petirtaan ini.
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Giambar 5, Axis {sumbul pada Candi Jedong
Sumber:
hitps:imaps app goo g le BEpETae bEESA 116,
deirgnn olshan penulis, 2021

Urut-urutan { Sequence

Jika digali kembali menurut sejarah,
kompleks ind pernsh dijadikan sebagai
hasis periahanan (benteng) oleh Raja
Airlangga ketika melawan musuh yang
menghancurkan  negaranya.  Karena
berada i posisi yang  lebih tinggi,
kawasan ini lebih menguntungkan dari
sepi pertahanan. Imiosejalan dengan

pemuahaman  bzhwa  mang  juga
berkaitan  dengan  kekuatan/power
{Hirst, 2005,

Selain itu, kompleks Candi Jedong juga
menujukkan adanya sekwens (unitan
ruang), Pada Gambar 6 terlihar balwa
pada  area fuar (di depan  candi)
merupakan area madya (1) sebagai
transisi menoju area yang lebih suct (3)
wvang Retaknya di dalam (lebih tinggi
derajatnyal.
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Gambar &, Sckuens (arul-uratan ruong)
pada Candi Jedomg
Sanber;
N Smages app goo plie BRpETy e MRS H1G,
dengan oluhan penulis, 2021

Sebenamya, kemungkinan ada satu aren
lagi yang teretak di bawshnya lagi
{oren pelataran), tetapi sedah  tidak
ditemukan  adanya  gerhang  Candi
Bentar {pintu gerbang), kemungkinan
karena sudah runtuh atau kemungkinan
lain masih belum ditemukan hingga
kini,

Hierarki (ris)

Konsep ini masih berhubungan dengan
konsep avis dan sekuens. Jika sekuens
menckankan pada urut-unitan sebuah
“perjalanan”, maka kensep  hierarki
lehih tertuju pada strate dari pembagian
areq yang ada di tempat ini.

Pada Gambar 6. area 1 merupakan area
yvang lebih profan dibansding dengan
area 2 vang =sskral. karenz aren 2
posisinya lebih tnggi. lebih dekar ke
puncak Crunung Penanggungan,

sekaligos menuju ke area mata air yang
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3
ada di atasnya. gal imi sesual dengan
penelition  yong  menvatakan  bahwa
candi petirtaan selalu berada di atas
miata air { Herwindo & Wibawa, 20135,

Hierarki ini mirip dengan posisi Candi
Joloindo vang posisi jalur masukny
mengarah ke Gunung Penanggungan.
Karena puncak Gunung Penanggungad
disnggap  paling  swci sebagod
representasi  dari  Mahameru, maka
secara hierarks, arca yang kebih tinggs
oemmiatis menjadi area yang febil sakrad

dibanding  area vang berada 0
bawshnya.
Kesimpulan

Dalam penelitian ini, dugaan termuan
vang hisa disimpulkan rerkail prinsip
arsiteltur pada desain candi antara lain
bahwa  adanya dugaan bahwa
pacieraksg pada Candl Jledong tidak
hanya berjumlah dus, terpn ada ggza,
Mengingat  dalam  prinsip  simeiri,
scharusmya ada satu candi lagl vang
masih “hilang”, mungkin sudah runtub
dan tak ditemokan bagian bawah ataw
dasarnyi.

Selain i, dalam hubungannya dengan
sumbu massa bangunan. terlihat adanya
aksis {arix) vang lurus antara Candi
Lanang {yang berukuran besar) dengan
sumber air vang berada di atasova,
Meskipun sumbu ini cukup terganggu
dengan adanya rumah tingzal penduduk
vang menghalang, namun sumbu ini
masih bisa dilacak dari peta.

Kemudian dalam konteks pertahanan.
kempleks ini memang cukup strategis.,
karena dari area ini hisa melihat secara
bebas ke arah bowah, sehingga bisa
melihat jika ada pergernkan orang yang
akan datang {meskipun jaraknoya masih
Jauh), schingga bisa bemsiap-siap jika
memang  diperlukan,  Maka,  pada
akhimya dapat  disimpulkan  bahwa

pepatazn Candi Jedong  mengandung
prinsip-prinsip dessin arsiekioe, vang
biza dijediban bekal bagi mahasiswa
wavpun  prakiisi | arsitekiur  uniek
diterapkan  dan  dikembangkan  pada
desamn arsitekiur masa kini dan masa
mendatang,
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ATRIUM: JURNAL ARSITEKTUR ISSN: 2442-7756 E-ISSN: 2684-6918
atrium.ukdw.ac.id Analisis Tata Fisik Candi Jedong_dari Sudut Pandang
Prinsip Desain Arsitektur ODiterima pada 07-09-2021 [Disetujui pada 30-
11-2021 [J&rsedia online 06-12-2021 JCIDOI
https://doi.org/10.21460/atrium.v7i2.162 [JAnas Hidgatl, Y.A.
Widriyakara2 Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Katolik
Darma Cendika, JI. Dr. Ir. H. Sukarno no. 201 Surabaya Email:
anas.hidayat@ukdc.ac.id, widriyakara.setiadi@ukdc.ac.id Abstrak Candi
Jedong yang terletak di desa Wotan Mas, kecamatan Ngoro kabupaten
Mojokerto ini merupakan sebuah candi yang melintasi perjalanan masa
yang panjang, sejak masa Mataram Kuno di Jawa Tengah hingga masa
Majapahit di Jawa Timur. Candi ini memiliki keunikan yang lain juga, yakni
berbahan campuran antara batu dan bata. Batu yang dimaksud adalah
batu andesit dan batu candi, sedangkan bata adalah bata bakar yang
berwarna terakota (warna tanah). Penelitian ini menggunakan metode
komparatif- kritis, yakni membandingkan candi Jedong dengan candi-candi
atau bangunan yang lain yang setara sebagai candi petirtaan. Dengan
komparasi ini, maka akan bisa menguak sisi arsitektural yang selama ini
belum terungkap secara jelas. Ada beberapa temuan arsitektural yang bisa
diungkap dari candi ini, antara lain dari penamaan yang menunjukkan
bahwa ini adalah bangunan air, bangunan yang dibangun di atas air atau
dikelilingi air. Candi Jedong berupa padhuraksa yang berjumlah 2 buah,
yang memberikan sebuah dugaan adanya padhuraksa yang lain berdasar
prinsip keseimbangan simetris pada padhuraksa di candi yang lain.
Kemudian akses menuju mata air sebagai axis atau sumbu yang utama
yang berada dalam satu garis lurus. Juga urut-urutan pembagian ruang
membedakan antara ruang yang berada di luar menuju ke dalam yang
hierarkinya lebih tinggi. Secara arsitektural, candi Jedong menunjukkan
bahwa prinsip desain arsitektur sudah diterapkan sejak masa lalu, yang
bisa kita jadikan sebagai bahan untuk memperkaya prinsip desain
arsitektur masa kini (era kontemporer). Kata kunci: Candi Jedong,
pembandingan kritis, prinsip desain. Abstract Title: Analysis of the Physical
Arrangement of Jedong_Temple from the Point of view of Architectural
Design Principles Jedong_Temple, which is located in Wotan Mas village,
Ngoro sub-district, Mojokerto regency,_is a temple that spans a very long
period, from the ancient Mataram era in Central Java to the Majapahit era
in East Java. This unique temple is made from a mixture of stone and
brick. The rocks are andesite and temple stones, while brick is a
terracotta-colored burnt brick (the soil color). This research uses a
comparative-critical method, comparing_Jedong_temple with similar
temples or buildings. With this comparison,_it will be able to reveal the
architectural aspects that have not been revealed so far. Several
architectural findings can be shown from this temple,_ among_others, which
indicates that this is a water structure, a building_built on water or
surrounded by water. Jedong _Temple is in the form of 2 padhuraksa, which
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allegates other padhuraksa based on the symmetrical balance principle of
padhuraksa in different temples. Then, access to the springs as the central
axis or axis in a straight line. Also, the sequence of space division
distinguishes between the outside space and the higher one in the
hierarchy. Architecturally, Jedong_temple shows that architectural principles
have been applied since in the past, which we can use as materials to
enrich architectural design principles in the present (the contemporary era
). Keywords: Jedong Temple, critical comparation, design principles.
Pendahuluan Candi Jedong merupakan sebuah candi yang_terletak di desa
Wotan Mas Jedong, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur.
Nama [tandiCdmemang bisa dipakai untuk menamai berbagai peninggalan
bangunan yang_terbuat dari batu atau bata. Candi Jedong ini sebetulnya
merupakan padhuraksa (pintu gerbang bagian dalam), dari sebuah
petirtaan (pemandian) dari masa Jawa Kuna. Candi Jedong ini
meninggalkan catatan prasasti yang cukup [Clniklyhng disebut prasasti
Jedong I-IX. Banyaknya prasasti karena candi ini sudah ada sejak jaman
Raja Balitung dari Mataram Kuno yang berpusat di Jawa Tengah sampai
Raja Girisawardhana di jaman Majapahit yang berpusat di Jawa Timur. Jika
dilihat sekilas secara langgam, candi ini menunjukkan langgam candi Jawa
Timur yang berciri langsing dengan mahkota yang membesar dan
menjulang tinggi ke atas. cenderung simpel, lebih kecil dan ramping
(Herwindo, 2003). Lalu, kemungkinan karena candi ini dibangun dan
dipakai terakhir kali pada era Majapahit. Materialnya juga menunjukkan
percampuran antara model Jawa Tengah (Klasik Tengah) dan Jawa Timur
(Klasik Muda), yakni material dari batu andesit yang berwarna abu-abu
dan material bata merah yang berwarna terakota. Menurut prasasti yang
ditemukan, Candi Jedong pada masa Mataram Kuno dulunya bernama
Kambang Sri, ini merupakan nama kuno yang sekaligus menjadi jejak
bahwa bangunan candi ini erat kaitannya dengan air. Dari toponimi
Kambang Sri itu, Candi Jedong ini kemungkinan berupa bale kambang,
sebuah bangunan yang berkonsep terapung di atas air, seperti balai yang
Ctempunglldi atas ajrkarena sekitarnya dikelilingi oleh kolam air. Meski
kolamnya sudah tidak ada, hal ini ditunjang oleh adanya [Cpagarlbata/batu
yang cukup lebar, yang_selain berfungsi sebagai pembatas juga berfungsi
sebagai dinding kolam (agar kokoh dan kedap air), juga sekaligus sebagai
tanggul atau turap (karena tanahnya berkontur/tidak rata) dan yang paling
penting bisa digunakan sebagai teras (untuk orang bisa melintas di tepi
atau antara [klam air) untuk membersihkan atau untuk mengatur
kondisi airnya. Keadaan ini bisa dibandingkan dengan Candi Tikus atau
Candi Jolotundo yang memang terkait dengan air atau kolam air. Gambar
1. Candi Lanang di kompleks Candi Jedong Sumber: Dokumentasi penulis,
2021 Jika dibandingkan dengan Prambanan misalnya, maka candi era
Majapahit Gambar 2. Candi Tikus dengan teras di sekelilingnya Sumber:
Dokumentasi penulis, 2021 Jika dibandingkan dengan Candi Tikus, kolam
pada Candi Jedong memang sudah tidak utuh (tertinggal bagian
sisi/pinggirnya saja), tetapi teras pada tepi kolam masih ada jejaknya
dengan sangat jelas. Gambar 3. Denah Candi Jedong Sumber: BPCB
Trowulan Candi Jedong terdiri dari dua buah candi, yaitu Candi Lanang
(candi laki-laki) dan Candi Wadon (candi perempuan). Candi Lanang
sebagai padhuraksa utama, memiliki axis lurus Barat-Timur dengan mata
air yang berada di Gajah Mungkur (salah satu puncak Gunung
Penanggungan). Jika dilihat dari prinsip keseimbangan, kemungkinan ada
3 padhuraksa. Menurut informasi, ada padhuraksa ketiga yang terbuat dari
bata, namun sudah runtuh (dijabarkan lebih lanjut di bagian Pembahasan).
Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh sejarah bernama Sudi
Harjanto di Sidoarjo, candi ini sungguh menarik. Candi ini adalah gerbang
menuju tanah perdikan (tempat tinggal para Resi atau Brahmana yang
bebas pajak), diawali dari sebuah Cinata aiflgng berkembang menjadi
bangunan dan permukiman yang berbasis air. Adanya turap yang
bertingkat, atas dan bawah biasanya untuk sisi-sisi perairan seperti sungai
di Bali. atau di candi petirtaan yang lain. Kajian penelitian ini membahas
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tentang tata fisik dari Candi Jedong, antara lain menyangkut soal bentuk,
tatanan, ruang, serta materialnya, atau mungkin sistem hierarkinya.
Penelitian ini tidak membahas hal-hal yang bersifat simbolis atau yang
metafisik dari Candi Jedong ini. Jikalau ada, hanya sebagai penjelas saja
dari tata fisik candi ini. Dalam rangkaian kegiatan penelitian ini,
permasalahan utama adalah mayoritas artefak seperti Candi Jedong
seringkali masih dikaji secara simbolik sebagai sebuah karya arsitektur,
sehingga hanya menjadi sumber pengetahuan teoretik dan tidak bisa
digunakan sebagai bekal dalam dalam kegiatan merancang. Penelitian ini
mengkaji prinsip desain berdasar pada tata letak dan tata fisik Candi
Jedong, agar Candi Jedong ini bisa menjadi sumber pengetahuan desain
bagi dunia desain arsitektur kontemporer. Penelitian ini berusaha menelisik
tentang candi sebagai artefak yang berdasar pada prinsip desain arsitektur,
sehingga bisa dijadikan sebagai dasar pijak dalam mendesain arsitektur
pada era kini. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengalaman kepada
mahasiswa untuk menemukan prinsip-prinsip desain secara langsung di
lapangan (bukan hanya dari gambar/foto), sekaligus melibatkan
mahasiswa dalam survei dan pencarian data-data. Selain itu juga
diharapkan dapat memberi kesadaran baru bahwa candi tidak hanya bisa
ditinjau secara historis, arkeologis ataupun antropologis sebagai bangunan
yang dilestarikan (cagar budaya), tetapi juga bisa dikaji secara
arsitektural, sebagai sumber keilmuan dalam mendesain. Dalam penelitian
ini, terdapat dua aspek penting yang terkait dengan tinjauan pustaka,
yakni menyangkut aspek candi dan aspek terkait desain dan arsitektur.
Selama ini kebanyakan studi-studi tentang candi menganggap candi
sebagai arsitektur masa lalu yang lebih cenderung digali secara kultural
(budaya), bukan secara arsitektural. Sedangkan dalam ranah ilmu
arsitektur, sering menganggap bahwa prinsipnya diambil dari era modern
atau kontemporer, padahal jika dirunut lebih mendalam, jauh di masa lalu
kita sebetulnya sudah punya prinsip desain arsitektural yang layak untuk
digali kembali dan diaktualisasikan di masa kini. Candi dan Candi Jedong
Candi Jedong berada di desa Wotan Mas, yang nama kunonya adalah
Wwatan Mas, nama ini disebutkan dalam kitab Negarakertagama karya
Mpu prapanca (Muljana, 2006). Sedangkan dalam Kitab Pararaton
(Hardjowardojo, 1965) memang sudah disebutkan tentang gunung-gunung
yang ada di sekitar ibukota Majapahit, termasuk Penanggungan (Gunung
Pawitra) tempat lokasi Candi Jedong. Sedangkan dalam Babad Tanah Jawa
(Kertapradja, 2015) disebutkan Raja Airlangga yang menjadi Resi bergelar
Resi Gentayu yang bertapa di sekitar Penanggungan. Tentang candi model
Jawa Timur atau Klasik Muda berbahan bata (atau campuran) masa
Majapahit, kebanyakan studinya tentang candi di Trowulan dan sekitarnya,
dan terutama di wilayah utama kekuasaan Majapahit. Sementara yang di
luar Trowulan masih sangat jarang, apalagi candi yang dianggap tidak
terlalu populer. Candi Jedong juga demikian, masih belum populer
meskipun sudah ada banyak ahli yang mendalami dan menyelidiki untuk
mengungkap aspek kesejarahannya. Dalam hal ini, Candi Jedong bisa
dikomparasi dengan arsitektur yang ada di Bali, seperti diungkapkan oleh
Tjandrasasmita: Pada masa peralihan Hindu ke Islam di Jawa, bentuk
Candi Bentar dari masa Majapahit berkembang ke Bali, dan seni
bangunnya berkembang pada masa kerajaan Islam, terutama di Jawa.
(Tjandrasasmita, 2009:243). Kemudian tentang paduraksa atau
padhuraksa. Paduraksa bukanlah pintu masuk dari luar, melainkan pintu
gerbang yang berada di dalam. Bukan dari luar ke dalam, tetapi gerbang
dari ruang yang lebih rendah hierarkinya menuju yang lebih tinggi.
Biasanya dari halaman luar menuju ke ruang yang lebih ke dalam (yang
dianggap lebih sakral). Di Jawa Timur, Candi Bentar dan Paduraksa dapat
ditemukan artefaknya berupa Wringin Lawang yang merupakan gerbang
masuk kota Majapahit di Trowulan, Jedong dan Bajang Ratu yang
bentuknya paduraksa, serta Candi Bentar dan Paduraksa di kompleks candi
Penataran. Selain itu, dapat ditemukan pula pada relief Candi Jago, Candi
Jawi, dan relief koleksi Museum Trowulan. Menurut cerita masyarakat




sekitar,keberadaan Candi Jedong sudah disebut-sebut sejak Caman
kerajaan Mataram Kuno yang berpusat di Jawa Tengah sampai periode
Majapahit. Dari observasi lapangan, bangunan tersisa yang masih ada
hingga saat ini tampak dua pintu gerbang. (Wardani et al., 2015)
Penelitian-penelitian tersebut melihat paduraksa sebagai bentuk ataupun
model saja, bukan untuk diungkap berdasar prinsip arsitektur. Kebanyakan
juga, penelitian yang sudah dilakukan tentang candi petirtaan lebih
mengutamakan candi yang populer di Jawa Timur, seperti Candi Tikus di
Trowulan, atau Candi Jolotundo serta Candi Belahan di lereng Gunung
Penanggungan. Oleh sebab itulah Candi Jedong menjadi sebuah
kesempatan untuk mempopulerkan candi yang masih belum terlalu
(terknalApalagi, Candi Jedong merupakan petirtaan yang tidak lengkap,
hanya tersisa pintu gerbang berupa paduraksa, sementara kolam
petirtaannya sendiri belum bisa digambarkan dengan jelas
(runtuh/hancur). Dalam penelitian Herwindo & Wibawa (2015), disebutkan
bahwa patirtan atau candi petirtaan memiliki karakteristik yang berbeda
dengan candi pada umumnya. Petirtaan ada yang berbentuk letter U dan
ada yang berbentuk segiempat. Di sekitar kolam dikelilingi teras sebagai
area (dansisilandi petirtaan lalimiya didirikan di tepi sungai atau di

atas mata air. Menurut Sadewa & Wisnu (2020), Candi Jedong berkaitan
dengan sima (daerah tidak dipungut pajak) bernama Tulangan, yang
kemudian bernama Kambang Sri, sekarang menjadi desa Wotan Mas
Jedong. Arsitektur dan Prinsip Arsitektur Dalam buku DK Ching disebutkan
bahwa prinsip arsitektur juga menyangkut bentuk, ruang dan tatanannya.
Bagaimana ruang, bentuk dan tatanan massa dibangun, terutama dari
bangunan-bangunan yang sudah dikenal di era modern (Ching, 2007).
Dalam arsitektur dan desain arsitektur, terdapat beberapa prinsip yang
bisa digunakan, misalnya tentang kesimbangan, tentang axis atau sumbu,
tentang kontras, tentang proporsi, tentang skala dan lain-lain. Memang
benar bahwa candi (juga Candi Jedong) dibangun pada masa lalu jaman
Jawa Kuna, tetapi memiliki prinsip yang bisa setanding dengan prinsip
arsitektur modern (masa kini). Sebagai contoh tentang simetri dan
keseimbangan, Vitruvius (arsitek dari jaman Romawi Kuno) dalam bukunya
yang berjudul Ten Books of Architecture (sudah diterjemahkan di masa
kini) sudah menyatakan: Symmetry is the proper agreement between the
members of the work Oin the human body there is a kind of symmetrical
harmony between forearm, foot, palm, finger, and other small parts; so it
is with perfect buildings. (Hight, 2008) Jelas bahwa keseimbangan simetris
merupakan sebuah harmoni yang sebetulnya berdasar pada diri atau tubuh
manusia yang simetris, antara kanan dan kiri. Dalam kasus Candi Jedong
ini, kita masih bisa menggali prinsip arsitekturnya agar bisa dikinikan
sebagai kekayaan prinsip desain arsitektur kita, yang bisa memperkaya
khasanah keilmuan desain yang terus berkembang. Dalam buku Design
Dictionary (Erlhoff & Marshall, 2008) juga disebutkan bahwa sejarah
desain sangat berkaitan dengan budaya yang berada dan berlaku di tiap-
tiap tempat. Karena tradisi yang berbeda akan menampilkan wujud
arsitektur yang berbeda juga. Arsitektur di Indonesia jelas berbeda dengan
arsitektur di Jepang misalnya, karena berangkat dari budaya yang berbeda
pula. Dalam kajian Horn & Breytenbach (2016) dinyatakan juga bahwa
ruang berhubungan juga dengan metafora. Dalam hal ini, arsitektur tidak
hanya mempelajari tentang bentuk-bentuk yang netral, tetapi juga bentuk
yang dipinjam dari bidang ilmu yang lain, mungkin saja dari tradisi dan
religi, atau bahkan dari bentuk biologi atau benda sehari-hari yang dikenal
oleh banyak orang. Metode Metode yang_digunakan dalam penelitian ini
adalah metode komparatif-kritis, dengan cara membandingkan tata fisik
Candi Jedong dengan candi-candi yang lain (terutama candi petirtaan yang
lain) atau dengan bangunan-bangunan simbolis/ kultural yang lain.
Dengan metode komparatif-kritis ini, maka akan didapatkan kemungkinan
tata fisik Candi Jedong dengan cara pandang yang berbeda. Sedangkan
metode kritis sebagai kritik terhadap peninjauan candi yang antropologis,
sebagai sebuah objek arsitektur. Dalam buku Architectural Research
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Methods (Groat & Wang, 2013) disebutkan bahwa dalam penelitian yang
berhubungan dengan sejarah, maka interpretasi atau penafsiran
merupakan hal penting dan harus dilakukan dengan berhati-hati.
Sebagaimana ditekankan oleh filsuf Hermenutik Hans-Georg Gadamer,
bahwa penafsiran adalah sebuah usaha memperkaya pemahaman
(Hidayat, 2001). Ditegaskan juga dalam buku tentang kritik arsitektur
(Lillyman et al., 1994) bahwa sejarah menyimpan kode-kode tertentu yang
harus digali untuk mengungkap apa yang ada secara literal. Hasil dan
Pembahasan Simetri Dengan konsep keseimbangan ini akan bisa diketahui
(dilacak) tentang susunan atau tatanan massa bangunan yang ada di
dalam kompleks Candi Jedong. Jadi, struktur yang sudah hilang bisa
diperkirakan letak atau posisinya. Seperti diketahui, Candi Jedong terdiri
dari Candi Lanang (A) dan Candi wadon (B) yang ukurannya lebih kecil
(Gambar 4). Berdasarkan pada pengamatan terhadap candi-candi lain dan
juga terhadap bangunan suci Hindu, padhuraksa biasanya terdiri dari 1
atau 3 buah bangunan. Gerbang yang berjumlah 1 buah bisa dilihat pada
Candi Tikus, meskipun sudah runtuh masih terlihat jejaknya (Direktorat
Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala Dirjen
Kebudayaan Depdikbud, 1993). Jika terdiri dari 3 buah, maka yang
terbesar dan yang utama berada di tengah, serta diapit oleh 2 padhuraksa
yang berukuran lebih kecil. Gambar 4. Simetri (keseimbangan formal)
pada Candi Jedong Sumber: https://maps.app.goo.gl/eB8g8Txe98dS61t26,
dengan olahan penulis, 2021 Dengan demikian, untuk Candi Jedong ini,
maka kemungkinan besar ada padhuraksa ketiga (C) yang posisinya
berada di sebelah kanan Candi Lanang (atau bisa juga di sebelah utara
Candi Wadon), sehingga membentuk sebuah keseimbangan yang simetris.
Menurut data sejarah, ada temuan padhuraksa ketiga yang terbuat dari
bata namun sudah runtuh, seperti diungkap pada buku Atlas Budaya Edisi
Candi (Badan Informasi Geospasial, 2015), bahwa: menurut riwayat 1907,
di kompleks ini ada 3 buah gapura. Namun, jika yang dimaksud adalah
Candi Pasetran yang jaraknya sekitar 300 meter dari lokasi Candi Jedong,
maka itu bukan padhuraksa, tetapi candi untuk fungsi yang lain. Jika
memang bangunan bata itu sebuah gerbang atau padhuraksa, maka
kemungkinan di sebelah utara Candi Wadon atau di sebelah selatan Candi
Lanang seperti disebutkan di atas, sehingga memenuhi prinsip
keseimbangan simetri. Sumbu (Axis) Konsep axis sebetulnya juga bisa
digunakan untuk menyingkap sumbu- sumbu spiritual (yang sebetulnya
juga sumbu desain) untuk mencari pola tatanan massa yang ada. Hal ini
juga berkaitan dengan konsep Oaut Cdatan/dataran COgununglSerta
berkaitan dengan konsep hierarki (yang dibahas pada bagian berikutnya).
Pada kompleks Candi Jedong, areanya sudah tidak steril lagi, melainkan
kompleks candi ini sudah [berbaubldengan permukiman milik arga
setempat. Oleh karena itu digunakanlah prinsip sumbu atau axis untuk
mengetahui hubungan antara temuan atau bagian yang satu dengan
temuan atau bagian yang lain pada kompleks Candi Jedong. Lurus dengan
Candi Lanang (A), saat ini sudah ada bangunan baru yang besar yang
menghalangi sumbu dengan Candi Lanang. Jika bangunan baru tersebut
diabaikan dan dibuat sumbu lurus yang mengarah ke arah atas (ke
gunung), maka Candi Lanang akan berada satu garis dengan gua mata air
yang berada di puncak bukit Gajah Mungkur. Seperti tertera pada Gambar
5, ada sumbu lurus yang menghubungkan antara Candi Lanang dan mata
air Gajah Mungkur. Hal ini menunjukkan bahwa kompleks candi ini sangat
mungkin sebagai tempat untuk mensucikan mata air tersebut, maka mata
air tersebut diletakkan di area paling ujung (paling sakral) sebagai
terminus (perhentian akhir) dari sumbu petirtaan ini. Gambar 5. Axis
(sumbu) pada Candi Jedong Sumber:
https://maps.app.goo.gl/eB8g8Txe98dS61t26, dengan olahan penulis,
2021 Urut-urutan (Sequence) Jika digali kembali menurut sejarah,
kompleks ini pernah dijadikan sebagai basis pertahanan (benteng) oleh
Raja Airlangga ketika melawan musuh yang menghancurkan negaranya.
Karena berada di posisi yang lebih tinggi, kawasan ini lebih
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menguntungkan dari segi pertahanan. Ini sejalan dengan pemahaman
bahwa ruang juga berkaitan dengan kekuatan/power (Hirst, 2005). Selain
itu, kompleks Candi Jedong juga menujukkan adanya sekuens (urutan
ruang). Pada Gambar 6 terlihat bahwa pada area luar (di depan candi)
merupakan area madya (1) sebagai transisi menuju area yang lebih suci
(2) yang letaknya di dalam (lebih tinggi derajatnya). Gambar 6. Sekuens
(urut-urutan ruang) pada Candi Jedong Sumber:
https://maps.app.goo.gl/eB8g8Txe98dS6]t26, dengan olahan penulis,
2021 Sebenarnya, kemungkinan ada satu area lagi yang terletak di
bawahnya lagi (area pelataran), tetapi sudah tidak ditemukan adanya
gerbang Candi Bentar (pintu gerbang), kemungkinan karena sudah runtuh
atau kemungkinan lain masih belum ditemukan hingga kini. Hierarki (Axis)
Konsep ini masih berhubungan dengan konsep axis dan sekuens. Jika
sekuens menekankan pada urut-urutan sebuah [Cperjalananpbhaka konsep
hierarki lebih tertuju pada strata dari pembagian area yang ada di tempat
ini. Pada Gambar 6, area 1 merupakan area yang lebih profan dibanding
dengan area 2 yang sakral, karena area 2 posisinya lebih tinggi, lebih
dekat ke puncak Gunung Penanggungan, sekaligus menuju ke area mata
air yang ada di atasnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang_menyatakan
bahwa candi petirtaan selalu berada di atas mata air (Herwindo & Wibawa,
2015). Hierarki ini mirip dengan posisi Candi Jolotundo yang posisi jalur
masuknya mengarah ke Gunung Penanggungan. Karena puncak Gunung
Penanggungan dianggap paling suci sebagai representasi dari Mahameru,
maka secara hierarki, area yang lebih tinggi otomatis menjadi area yang
lebih sakral dibanding area yang berada di bawahnya. Kesimpulan Dalam
penelitian ini, dugaan temuan yang bisa disimpulkan terkait prinsip
arsitektur pada desain candi antara lain bahwa adanya dugaan bahwa
padhuraksa pada Candi Jedong tidak hanya berjumlah dua, tetapi ada tiga.
Mengingat dalam prinsip simetri, seharusnya ada satu candi lagi yang
masih Chilangmhungkin sudah runtuh dan tak ditemukan bagian bawah
atau dasarnya. Selain itu, dalam hubungannya dengan sumbu massa
bangunan, terlihat adanya aksis (axis) yang lurus antara Candi Lanang
(yang berukuran besar) dengan sumber air yang berada di atasnya.
Meskipun sumbu ini cukup terganggu dengan adanya rumah tinggal
penduduk yang menghalangi, namun sumbu ini masih bisa dilacak dari
peta. Kemudian dalam konteks pertahanan, kompleks ini memang cukup
strategis, karena dari area ini bisa melihat secara bebas ke arah bawah,
sehingga bisa melihat jika ada pergerakan orang yang akan datang
(meskipun jaraknya masih jauh), sehingga bisa bersiap-siap jika memang
diperlukan. Maka, pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa penataan Candi
Jedong mengandung prinsip-prinsip desain arsitektur, yang bisa dijadikan
bekal bagi mahasiswa ataupun praktisi arsitektur untuk diterapkan dan
dikembangkan pada desain arsitektur masa kini dan masa mendatang.
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